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KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat-Nya 
sehingga Seminar Nasional dan call for papers dengan tema “MERETAS SEKOLAH HUMANIS UNTUK 
MENDESAIN SISWA SEKOLAH DASAR (SD) YANG CERDAS DAN BERKARAKTER” dapat terlaksana 
dengan baik sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan. 

Wacana tentang pendidikan karakter atau pembelajaran berbasis karakter di sekolah 
dewasa ini menjadi perhatian tersendiri kalangan dunia pendidikan. Pendidikan karakter menjadi 
sesuatu yang sangat penting, mengingat betapa bangsa ini mengalami keterpurukan karena 
minimnya insan-insan yang berkarakter kuat di negeri ini. Tidak hanya pendidikan karakter saja yang 
seharusnya menjadi fokus perhatian para pakar pendidikan namun juga pendidikan karakter yang 
memperhatikan aspek humanis di dalam prosesnya, juga harus menjadi perhatian kita sebagai 
pendidik bangsa. Kita patut berbangga pada dunia pendidikan yang telah melahirkan intelektual-
intelektual yang berotak brilian, namun di nisi lain kita juga bersedih manakala output pendidikan 
yang dihasilkan adalah insan-insan yang gersang jiwanya dan berkarakter lemah. Padahal, apabila 
kita berkaca pada negara-negara maju, tidak ada satu pun negara di dunia yang berhasil dan keluar 
sebagai pemenang dalam persaingan global tanpa ditopang oleh karakter sumber daya manusianya 
yang kuat. Ketika kita telah radar akan kekurangan fundamental bangsa, maka tidak ada jalan lain 
selain kita berbenah diri membangun karakter insan bangsa melalui jalur pendidikan. Terlebih umat 
Islam sebagai mayoritas di negeri ini mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dalam 
berkontribusi membangun peradaban yang berkarakter. Pembangunan karakter pada dasarnya 
selaras dengan tugas utama diutusnya Nabi Muhammad SAW ke muka bumi (innama buistu 1i 
utammima makarimal akhlak). Pendidikan karakter bukanlah hal baru di negeri ini, pemikiran 
tentang bagaimana membangun karakter bangsa telah digagas dan dilaksanakan oleh tokohtokoh 
pendidikan kita pada masa lalu, salah satunya oleh Ki Hajar Dewantara melalui filsafat pendidikan 
yang sangat terkenal yakni ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karso, tut wuri handayani (di 
depan memberi contoh, di tengah ikut berkarya, di belakang turut mendukung). Nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan ketika itu dijadikan dasar kesamaan nilai (common denominator) yang menjadi 
perekat elemen-elemen masyarakat yang berbeda sehingga tercipta suasana sinergi yang menjadi 
kekuatan besar bangsa dalam melepaskan diri dari belenggu penjajah. Dengan demikian, apabila kita 
tarik pada kondisi kekinian, seharusnya terdapat perbedaan prioritas penanaman nilai-nilai karakter 
yang disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan bangsa saat ini. Di tengah kondisi bangsa yang 
sedang terpuruk, angka pengangguran cukup tinggi, kemiskinan menjadi pemandangan sehari-hari, 
kerusakan moral menjangkiti seluruh elemen masyarakat, dan ancaman persaingan global di depan 
mata, penanaman nilai-nilai karakter yang kuat akan mampu membentengi hal tersebut. Penanaman 
nilai-nilai karakter yang kuat harus di awali dari pendidikan yang paling dasar yaitu sekolah dasar. 
Guru sebagai pendidik di lingkungan pendidikan formal menjadi ujung tombak keberhasilan 
pengenalan, penanaman, dan pengokohan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Keberhasilan 
menghantarkan peserta didik memiliki karakter kuat tidak akan lepas dari peran guru, orang tua, dan 
peserta didik sendiri. Olah karena itu, ketiga elemen ini perlu memiliki pemahaman tentang 
bagaimana usaha untuk membentuk karakter yang kuat. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Surakarta, 6 Mei 2012 

Panitia 
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SAMBUTAN SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPERS 

MERETAS SEKOLAH HUMANIS UNTUK MENDESAIN SISWA SEKOLAH 
DASAR YANG CERDAS DAN BERKARAKTER 

1. PEMBUKAAN 
2. Yang Terhormat: 

a. Rektor UMS   : Bpk. Prof. Dr. Bambang Setiadji 
b. Dekan FKIP UMS  : Bpk. Drs. Sofyan Anif, M.Si. 
c. Pembicara I  : Bpk. Prof. Dr. Arief Rachman, M.Pd. 
d. Pembicara II  : Bpk. Prof. Qomari Anwar, MA 
e. Bapak Ibu Peserta Seminar. 
f. Para Tamu undangan / hadirin yang berbahagia. 

3. Ucapan syukur 
4. Saya sebagai ketua program studi S1 PGSD FKIP UMS mengucapkan selamat dating 

dan terimakasih atas kehadiran dan partisipasinya dalam kegiatan Seminar Nasional 
dan Call For Papers pada hari Ahad, 6 Mei 2012. 

5. Hadirin yang berbahagia, Seminar Nasional Pendidikan merupakan kegiatan rutin 
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD FKIP UMS setiap bulan Mei, 
sekaligus memperingati hari Pendidikan Nasional. 

6. Pada kesempatan ini Program Studi PGSD mengangkat Tema “Meretas Sekolah 
Humanis untuk Mendesain Siswa Sekolah Dasar yang Cerdas dan Berkarakter”. 
Adapun sebagai key note speakers adalah : 
a. Bapak Prof. Arief Rachman, M.Pd. sebagai Ketua Harian Komisi Nasional 

Indonesia untuk UNESCO 
b. Bapak Prof. Dr. Qomari Anwar, MA sebagai Rektor Universitas Ibnu Chaldum 

Jakarta dan Ketua Umum Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Islam se- Indonesia 
Selanjutnya akan dilaksanakan diskusi call for papers dari beberapa artikel yang 
telah diterima oleh panitia. 
Bapak/Ibu hadirin yang berbahagia, tema tersebut kami angkat sebagai respon 
terhadap beberapa isu terkait dengan keberadaan pendidikan di Indonesia. 
Beberapa isu itu antara lain: 
a. Kecenderungan perilaku manusia mengarah ke hal-hal duniawiah atau materi. 
b. Ketidakjujuran yang terjadi dalam lingkup pendidikan formal. 
c. Lunturnya karakter  atau jati diri”bangsa Indonesia” serta hilangnya 

ketauladan dalam kehidupan bermasyarakat, dll. 
7. Kami program studi PGSD FKIP UMS sebagai lembaga yang membentuk calon 

tenaga pendidik khususnya guru Sekolah Dasar yang professional, memandang 
penting untuk mendesain pembentukan kompetensi siswa SD yang CERDAS dan 
BERKARAKTER. Individu yang cerdas dan berkarakter kuat ditandai 
kemampuan dalam hal: olah hati, olah piker, olah raga dan kinestetik serta olah 
rasa dan karsa. Maka seminar nasional kali ini diharapkan mampu merumuskan 
model sekolah humanis yang bermuara pada pendidikan karakter di sekolah dalam 
rangka mendesain siswa SD yang berkarakter cerdas dan kuat. Bapak Rektor Yth, 
Seminar Nasional ini diikuti oleh 250 peserta yang terdiri dari PTN/PTS (Jatim, 
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Jateng, Surakarta, dan Yogyakarta); Kepala Sekolah dan Guru SD Mitra, 
Mahasiswa Pasca sarjana, dan Mahasiswa PGSD). Selanjutnya kami  mohon 
kepada Bapak Rektor UMS, berkenan memberikan sambutan dan sekaligus 
membuka resmi  seminar nasional ini. Tidak lupa kami mengucapakan banyak 
terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu terselenggaranya seminar ini, 
dan mohon maaf jika ada beberap hal yang kurang berkenan. Demikian sambutan 
kami, apabila kurang berkenan, kami mohon maaf.  

Billahitaufik wal hidayah 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Program Studi S-1 PGSD FKIP UMS 

Drs. Saring Marsudi, M.Pd. 
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SUSUNAN PANITIA SEMINAR NASIONAL  
DAN CALL FOR PAPERS  
6 MEI 2012 
 
TEMA     
MERETAS SEKOLAH HUMANIS UNTUK MENDESAIN SISWA SEKOLAH DASAR 
(SD) YANG CERDAS DAN BERKARAKTER. 
 
TEMPAT DAN TANGGAL 
AUDITORIUM MOHAMAD DJAZMAN, SELASA 15 MEI 2012 
 
PENANGGUNG JAWAB 
1. Drs. Saring Marsudi, M.Pd 
2. Dra. Risminawati, M.Pd 
 
PENASEHAT  
Dr. Samino, MM 
 
PEMBICARA  
1. Prof. Arief Rachman 
3. Prof. Qomari Anwar 
 
NO JABATAN NAMA TUGAS 
1 Ketua Honest Ummi Kaltsum, 

M.Hum 
Pjs. Novilia 
Susianawati, S.Pd. 

Mendesain dan mengorganisisr seminar 

2 Sekretaris 1 Dra. Ratnasari Dyah 
Utami, M.si 

1. Proposal 
2. Surat menyurat (internal dan 

eksternal) 
a. Sponsorship 
b. Peminjaman alat, ruang, dsb 
c. Undangan 

 Narasumber 
 Peserta 
 Perwakilan 

sponsorship 
d. Mempersiapkan surat 

pemberitahuan ke berbagai 
PT di Indonesia yg akan 
dikirim via surat dan email 

e. Mencari alamat surat dan 
email berbagai PT di 
Indonesia 

 
3. LPJ/laporan 

 

3 Sekretaris 2 Hartati Widiastuti, SS. 
 
Dibantu: 
Handoko 

4 Bendahara Murfiah Dewi. W., 
M.Psi 

Menerima dan mengelola dengan bijak 
keuangan dari berbagai sumber seperti: 

1. Uang pendaftaran peserta dari sie 
pendaftaran 

2. Dana dari RPPS 
3. Dana dari sponsorship 
4. Suvenir untuk narasumber 
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5 Konsumsi Risminawati M.Pd dan 
Murfiah Dewi. W., 
M.Psi  
 
Dibantu oleh: 

a. Dwi Astuti 
b. Nur Fitria 
c. Arifah 
d. Sudirji 

1. Mempersiapkan konsumsi rapat 
2. Mempersiapkan konsumsi hari H 

untuk peserta dan panitia  
3. Konsumsi utk narasumber: 

breakfast dan lunch, dengan 
segala perlengkapannya 
 

6 Humas Yulia M. H., M.Pd 
 
Dibantu oleh: 

a. Darsono 
b. Teguh Widodo 
c. Ipung 
d. Widya 

1. Mencari sponsorship  
a. Joglosemar 
b. Solo Pos 
c. Gramedia, Toga Mas 
d. Dll 

2. Menjalin kerjasama dengan 
penerbit buku jika 
memungkinkan untuk keperluan 
pameran 
 

7 Pubdekdok   Putri Agustina, S.Psi. 
Dibantu oleh: 

a. Fakhrudin 
b. Vini 
c. Amin 
d. Ananda 
e. Dani 
f. Titis 

1. Membuat brosur utk publikasi 
(berkoordinasi dengan sekretaris 
untuk keperluan menarasikan 
Pendahuluan) 

2. Membuat formulir pendaftaran 
3. Mempersiapkan informasi terkait 

semnas 
4. Mempublikasikan segala 

informasi terkait semnas melalui  
a. poster, baliho, brosur 
b. media cetak (koran dsb) 
c. media elektronik (internet, 

radio dsb) 
d. blog PGSD 

5. Menghubungi IT UMS utk 
menulis info seminar di 
www.ums.ac.id dan infonya di 
link kan ke website/blog pgsd 

6. Mengirim surat pemberitahuan 
ke PT di Indonesia 

7. Mengemail info seminar ke 
alamat email PT se Indonesia 

8. Dokumentasi hari H 
9. Dekorasi hari H 

 
8 Perlengkapan + 

Kesekretariatan + 
Prosiding  

Novilia Susianawati, 
S.Pd 
 
Dibantu oleh: 

a. Arif Pratomo 

b. Azmi 

c. Alri 

1. Seminar kits peserta 
2. Sertifikat (ada nomornya) peserta 

(berkoordinasi dengan 
pendaftaran) 

3. Identitas untuk panitia 
4. Mengkoordinir kebersihan 

tempat,utamanya yang digunakan 
untuk berlangsungnya acara 
seminar dan call for paper 

5. Mempersiapkan tempat dan stand 
dengan segala kelengkapannya 
seperti gedung, furniture, sound 
system, genset, menjelang hari H 
dan selama hari H. 

6. Mempersiapkan tempat transit 
untuk narasumber (transit 
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kedatangan dan lunch) 
7. Tempat yang dibutuhkan 

a. Audit 
b. Ruang untuk paralel 
c. Stand hari H 

1. Penerimaan uang 
pendaftaran peserta hari 
H 

2. Stand daftar ulang 
3. Stand sertifikat peserta 

aktif 
4. Stand sertifikat peserta 

pasif 
5. Stand pameran buku 

(jika ada) 
d. Tempat pencetakan sertifikat 

lengkap dengan komputer, 
printer, dsb 

e. Tempat transit kedatangan, 
breakfast dan lunch 

 
9 Pendaftaran Fitri Puji R., M.Hum 

dan Alfi Laila, M.Pd 
 
 
Dibantu oleh: 

a. Rikayah 
b. Ervi 
c. Marfuah 
d. Hestika 
e. Nikmah 
 

a. Mempersiapkan Lembar Presensi 
daftar ulang Peserta aktif, pasif dan 
lembar presensi kosong untuk peserta 
yg mendaftar hari H 

b. Hari H, mempersiapkan personil 
untuk: 
1. Stand penerimaan uang  

pendaftaran peserta pasif 
2. Stand daftar ulang 
3. Stand sertifikat peserta pasif 
4. Stand sertifikat peserta aktif 

c. Sebelum hari H 
1. Mempersiapkan alamat email utk 

pengiriman artikel 
2. Siap on line internet utk cek 

artikel masuk 
3. Mempersiapkan no rek bank utk 

keperluan pendaftaran via 
transfer 

4. Cek rekening  
 

10 Acara Minsih, M.Pd 
1. MC : Astri dan 

Darsono 
2. Tilawah  
Fatur, Agung 

Mengelola berlangsungnya acara, 
diantaranya seperti: 

1. Mempersiapkan acara gladi 
bersih dan hari H 

2. Menghubungi  personal personal 
yang akan dilibatkan untuk 
serangkaian seremonial hari H 

3. Mempersiapkan dan 
menghubungi personal 
penyambut narasumber, 
menemani breakfast dan lunch 
narasumber 

4. Mempersiapkan dan 
menghubungi personal yang ikut 
menjemput dan mengantar 
narasumber 

5. Hotel untuk narasumber, jika 
menginap 
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6. Mengatur jalannya acara 
 

11 Transportasi dan 
Keamanan 

Sulistyo SE 1. Mempersiapkan mobil kampus 
untuk keperluan seminar 

2. Mengkoordinir antar jemput  
kedua Narasumber  

3. Berkoordinasi dengan satpam 
untuk keamanan.  
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MENGEMBANGKAN KARAKTER BANGSA 
BERDASARKAN KEARIFAN LOKAL 

 
Oleh: 

Imam Gunawan 
Program Studi PGSD IKIP PGRI Madiun 

 
 

ABSTRAK 

Character is attribute that cling in every human, as somebody determinant to 
posed and comport, with influenced by situation, condition, and feelingly at heart 
somebody. School copes to dig and bequeath local wisdom in builds nation life. 
Found eight characters that applicable in study activity, that is: (1) love Allah 
and prophet; (2) love parents and teacher; (3) love fellow being; (4) love to be 
quality; (5) love own self; (6) love science and technology; (7) love environment; 
and (8) love nation and country. Character education stage covers: (1) 
trustworthiness; (2) responsibility; (3) respect; (4) fairness; (5) caring; and (6) 
citizenship. Local wisdom can be defined as synthesis culture that created by 
local actors through process that recurrent, through internalizes, and religion 
teachings interpretation and culture socializations in the form of norms and made 
guide in life everyday for society. Local wisdom can be used foundation build 
nation character, along not oppose against Pancasila values. Education is local 
wisdom maintenance tool in order to builds Indonesian character. 
 
Key words: Nation Character, Local Wisdom 
 

PENDAHULUAN 

Pengembangan karakter bangsa ialah rangkaian usaha pertumbuhan dan 

perubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh seluruh warga suatu 

bangsa, negara, dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan 

bangsa (nation building). Ada beberapa karakter bangsa Indonesia akhir-akhir ini 

yang mulai berubah ke arah yang memprihatinkan. Misalnya sikap religius, santun 

sabar, saling menghormati, dan mengutamakan musyawarah. Sekarang cenderung 

ke arah yang destruktif dalam melakukan aktivitas bermasyarakat. Karakter 

menentukan tingkah laku manusia. Sehingga salah satu faktor penyebab yang 

lazim dijadikan “kambing hitam” terjadinya tingkah laku warga negara yang tak 

terpuji ialah karakter bangsa yang mulai bergeser, bahkan menurun kualitasnya. 

Kondisi demikian dipengaruhi oleh tren dunia yakni globalisasi, yang 

memungkinkan informasi dapat masuk dengan tidak terbatas (borderless 
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information). Di dalam situasi yang seperti ini terjadilah proses lintas budaya 

(trans-cultural) dan silang budaya (cross cultural) yang kemudian 

mempertemukan nilai-nilai budaya satu dengan yang lainnya. Pertemuan nilai-

nilai budaya (cultural contact) dapat menghasilkan dua kemungkinan, yaitu: (1) 

asimilasi, pertemuan tanpa menghasilkan nilai-nilai baru yang bermakna; dan (2) 

akulturasi, pertemuan yang membuahkan nilai-nilai baru yang bermakna. 

Pendidikan merupakan faktor dominan dalam mengembangkan karakter 

bangsa. Pendidikan sebagai proses transformasi budaya merupakan kegiatan 

pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain (Tirtarahardja dan Sulo, 

2005:33). Pendidikan merupakan proses pemanusiaan untuk menjadikan manusia 

memiliki rasa kemanusiaan, menjadi manusia dewasa, dan manusia seutuhnya 

agar mampu menjalankan dan mengembangkan budaya. Kebudayaan adalah 

keseluruhan dari hasil manusia hidup bermasyarakat yang berisi aksi-aksi 

terhadap dan oleh sesama anggota manusia sebagai anggota masyarakat yang 

merupakan kepandaian, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, dan adat istiadat. 

Salah satu fungsi dari sekolah mencakup fungsi sosial. Sekolah dalam 

menjalankan fungsi sosial harus mampu mensosialisasikan peserta didik, sehingga 

mereka nantinya bisa mengubah diri mereka dan masyarakatnya. Masyarakat 

merupakan sebuah tempat yang menjadi tempat hidup, tumbuh, berkembang dan 

berubah bagi manusia. Sekolah berupaya menggali dan mewariskan kearifan lokal 

dalam membangun kehidupan berbangsa. Oleh karena itu, sudah seharusnya 

kurikulum sekolah, memberikan perhatian yang lebih besar pada pendidikan 

karakter bangsa dibandingkan kurikulum masa sebelumnya. 

Kearifan lokal merupakan suatu gagasan konseptual yang hidup dalam 

masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran 

masyarakat dari yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai 

dengan yang profan (bagian keseharian dari hidup dan bersifat biasa-biasa saja). 

Keberagaman budaya Indonesia merupakan modal besar membangun bangsa. 

Setiap daerah memiliki keunikan tersendiri dan mengandung kearifan lokal. 
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PEMBAHASAN 

Merekonstruksi Fitrah Pendidikan 

Pendidikan harus mengetahui dan mengembangkan potensi yang dimiliki 

peserta didik yang beragam. Pendidikan memiliki tugas mengembangkan potensi 

manusia secara maksimal yang terhimpun dalam jasmani dan rohani. Apa saja 

potensi yang dimiliki manusia? Potensi manusia telah terancang dengan baik di 

dalam otak. Otak merupakan pusat berpikir. Manusia yang “berotak” akan selalu 

berpikir guna menyelesaikan permasalahan kehidupan. 

Otak manusia terbagi menjadi empat bagian, yakni: otak kanan, otak kiri, 

otak kecil, dan God Spot. Keempat bagian otak itulah bermuara potensi-potensi 

manusia. Otak kanan merupakan pusat emotional qoutient, berpikir acak, tidak 

teratur, intuitif, dan holistik. Otak kanan menyimpan potensi moral qoutient, 

adversity qoutient, mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 

Emotional qoutient lebih berpusat pada rekonstruksi hubungan yang bersifat 

horizontal (sosial). Otak kiri merupakan pusat intelligence qoutient, berpikir logis, 

memecahkan persoalan, linear, dan rasional. Otak kiri menyimpan potensi 

mengetahui problem serta kondisi baru, berpikir abstrak, dan menerima hubungan 

yang kompleks. 

Otak kecil merupakan pusat penyeimbang, cerebellum qoutient, dan taat. 

Otak kecil menyimpan potensi orang yang rendah hati, tawaduk, sederhana, dan 

ketaatan. God Spot bagian otak yang menjadi pusat spiritual qoutient, 

kebermaknaan. Potensi God Spot ialah pengembangan kejiwaan yang berdimensi 

ketuhanan, hubungan yang bersifat vertikal atau sering disebut spiritual qoutient. 

Manusia berbeda antara satu dengan lainnya, hanya disebabkan perbedaan 

fisik, mental, dan kecerdasan, sehingga manusia mampu menerima pengetahuan 

tentang alam semesta ini sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

Pendidikan berupaya menggabungkan emotional qoutient, intelligence qoutient, 

cerebellum qoutient dan sehingga diharapkan dapat mengembangkan potensi 

menjadi manusia yang moral qoutient, adversity qoutient, dan religious qoutient. 

Bagaimana memproses keseluruhan domain dan segenap potensi agar menjadi 

integral dalam dunia pendidikan? 
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Sebuah pedoman dalam mengembangkan segenap potensi manusia yang 

merujuk pada Al Quran, merupakan sebuah upaya yang nyata (Gunawan, 

2011:32). Al Quran surat Al A’raaf ayat 205 merupakan “konsep otak” dan 

prototipe tujuan pendidikan. Al Quran surat Al A’raaf ayat 205: 

 
 
 
 
 
Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 

takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. 

 

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu”: menyebut berarti manusia sadar, ingat 

Tuhan, dzikir menjadi kepribadiannya, merupakan intelligence qoutient yang 

“tertinggi”. Keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 

kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun memungkinkan semua 

mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia. 

“Dalam hatimu”: merenungi di hati, berpikir hakikat penciptaannya, dan 

melahirkan spiritual qoutient. Spiritual qoutient sebagai potensi kecerdasan untuk 

menghadapi persoalan makna. Hanya manusia yang memiliki potensi spiritual 

qoutient. 

“Dengan merendahkan diri”: rendah hati, tidak menyombongkan diri, 

merupakan dampak dari “kesadaran” tujuan penciptaanya melalui proses berpikir, 

“merenung dengan hati”, dan hasilnya ketaatan kepada Tuhan. “Dan rasa takut”: 

membentuk emotional qoutient dan lebih rendah hati. Manusia akan memiliki 

kejujuran dan integritas, bertanggung jawab, hormat pada aturan dan hukum 

masyarakat, dan hormat pada hak orang/warga lain. “Dengan tidak mengeraskan 

suara”: berbisik, hatinya diam-diam berdoa, doanya diam-diam, penuh harapan, 

selalu optimis, berserah diri, banyak ide, dan banyak pendapat. Manusia yang 

“berbisik/bersuara” memiliki bahan untuk dibicarakan, dikaji, didiskusikan, dan 

bertukar ilmu, ide, gagasan, dan pendapat. 

“Di waktu pagi dan petang”: tanpa mengenal ruang dan waktu dalam 

berpikir, dan tidak terputus-putus. Manusia berpikir setiap kejadian dan setiap 
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kesempatan, tidak terbatas ruang dan waktu. “Dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang lalai”: tidak lalai, sadar secara jiwa dan raga, sadar diri. 

Manusia akan sadar secara totalitas jiwa dan raganya, sehingga dalam bertindak 

sesuai dengan tuntunan Tuhan. 

Manusia yang selalu “ingat Tuhan” dalam setiap langkah, denyut jantung, 

dan helakan nafas; mengetahui hakikat penciptannya; selalu rendah hati, tidak 

sombong akan ilmunya; memiliki rasa takut, kejujuran dan integritas; selalu 

optimis, berserah diri, dan banyak pendapat; berpikir setiap kejadian dan setiap 

kesempatan; dan sadar secara jiwa dan raga; maka akan tercipta manusia 

seutuhnya. Manusia yang memiliki emotional qoutient, intelligence qoutient, dan 

spiritual qoutient. 

Pendidikan melalui kegiatan pembelajaran diharapkan menggabungkan 

keseluruhan potensi otak peserta didik sehingga membentuk kebermaknaan (God 

Spot). Segenap potensi tersebut secara fitrah dianugerahkan Tuhan kepada 

manusia dalam kedudukannya sebagai insan, manusia seutuhnya, dengan seluruh 

totalitasnya, jiwa dan raga. Pendidikan perlu terus ditingkatkan, dioptimalkan, dan 

masih memungkinkan untuk ditingkatkan. Sehingga perlu adanya perubahan 

dalam pemikiran para pendidik yang cenderung pada transfer pengetahuan belaka. 

Pendidikan pada akhirnya dapat kembali pada fitrahnya, yang memanusiakan 

manusia dalam kedudukannya sebagai insan. 

 

Pendidikan Karakter 

Karakter merupakan sifat yang melekat pada setiap manusia, sebagai 

faktor penentu seseorang untuk bersikap dan bertingkah laku, dengan dipengaruhi 

oleh situasi, kondisi, dan yang dirasakan dalam hati seseorang. Karakter lebih 

dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap atau melakukan 

perbuatan yang menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu 

dipikirkan lagi. Wynne berpendapat karakter merupakan nilai kebaikan dalam 

bentuk tingkah laku (Zuhdi, 2009:10). Sementara itu Kamus Bahasa Indonesia 

(2008:639) mengartikan karakter sebagai tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Sedangkan 



 

72 

Kemendiknas (2010) menyatakan karakter sebagai suatu moral excellence atau 

akhlak dibangun di atas berbagai kebajikan (virtues) yang pada gilirannya hanya 

memiliki makna ketika dilandasi atas nilai-nilai yang berlaku dalam budaya 

(bangsa). 

Pendidikan karakter memiliki makna yang luas daripada pendidikan 

moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, 

tetapi lebih dari itu. Pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal yang 

baik, sehingga peserta didik menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang 

baik dan mana yang buruk, mampu merasakan dan menghayati (domain afektif) 

nilai baik, dan biasa melakukannya (domain psikomotorik). 

Lickona (1992) berpendapat adanya moral absolute, yang harus diajarkan 

kepada generasi muda, agar mereka memahami dan melakukan mana yang baik 

dan menjauhi yang buruk. Lebih lanjut Lickona tidak sependapat dengan cara 

pendidikan moral reasoning dan value clarification yang diajarkan di Amerika 

Serikat, karena sesungguhnya terdapat nilai moral universal yang bersifat absolut 

yang bersumber dari ajaran agama-agama di dunia yang disebut dengan the 

golden rule. Nilai moral tersebut seperti: saling menghormati, jujur, bersahaja, 

saling menolong, adil, dan bertanggung jawab. Sedangkan Wynne berpendapat 

karakter merupakan nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku (Zuhdi, 2009:10). 

Karakter apa yang harus ditanamkan kepada siswa? Terdapat delapan 

karakter (Gambar 1) yang dapat dikaitkan dalam kegiatan pembelajaran, yakni: 

(1) cinta Allah dan Rasul; (2) cinta orangtua dan guru; (3) cinta sesama; (4) cinta 

keunggulan; (5) cinta diri sendiri; (6) cinta ilmu pengetahuan dan teknologi; (7) 

cinta alam sekitar; dan (8) cinta bangsa dan negara. Sehingga peserta didik akan 

menjadi orang yang penuh dengan cinta. Guru dapat memilih karakter yang dapat 

diimplementasikan dan dikembangkan dalam pembelajaran di kelas atau di 

lingkungan sekolah. Guru yang memberikan keteladanan, membangun kemauan, 

dan mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. 

Tahapan pendidikan karakter meliputi: (1) trustworthiness, usia 4 s.d. 6 

tahun, membangun dan menumbuhkan sikap percaya; (2) responsibility, usia 6 

s.d. 9 tahun, penanaman sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap pilihan yang 
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Gambar 1 Cinta 360 Derajat 
 

dipilih; (3) respect, usia 9 s.d. 11 tahun, memperlakukan orang lain sebagaimana 

diri sendiri ingin diperlakukan; (4) fairness, usia 11 s.d. 13 tahun, mengikuti 

aturan, tidak berprasangka buruk, tidak mudah menyalahkan orang lain; (5) 

caring, usia 13 s.d. 17 tahun, ditanamkan sejak remaja, yakni ramah, peduli orang 

lain, memaafkan, dan membantu mereka yang memerlukan; dan (6) citizenship, 

usia 18 tahun ke atas, tahapan mulai dewasa, warga negara yang baik, 

bertanggung jawab, demokrasi, berperan membangun komunitas, bekerja sama, 

dan mematuhi hukum. Sedangkan proses pendidikan karakter seperti Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Proses Pendidikan Karakter 



 

74 

 

Berdasarkan Gambar 2, karakter pada dasarnya ada dalam diri setiap 

manusia. Karakter pada manusia dikreasikan dan ditambahkan dengan nilai-nilai 

(created). Setelah itu direkatkan, diinternalisasi, dan terdapat pembiasaan dalam 

bertingkah laku seseorang (embedded). Karakter setelah diinternalisasi, 

dikembangkan lagi (developed), hal ini terkait kedinamisan budaya. Karakter 

yang terbentuk dan baik dipelihara (ultimately manipulated), dipertahankan 

keberadaannya. Karakter yang telah terbentuk tersebut diarahkan (managed), 

menjadi sebuah nilai budaya. Proses tidak pernah selesai, dan begitu seterusnya. 

Guru menjadi role model dari nilai-nilai karakter yang diharapkan. Nilai-

nilai tersebut berintegrasi dalam mata pelajaran, antarpelajaran, dan kurikulum, 

sehingga tidak harus diajarkan dalam mata pelajaran tersendiri. Proses ini harus 

menjadi daya tarik dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Guru menjadi 

inspirasi, pembelajaran harus menyenangkan, penguatan isi, dan metode yang 

mencerahkan siswa. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa ialah interaksi 

edukatif, dialogis, dengan prinsip-prinsip demokrasi, kesetaraan, keberagaman, 

dan penghargaan. Nilai-nilai dasar kemanusiaan sebagai inti pendidikan karakter 

dibangkitkan, ditanamkan, dipelihara, dan direfleksikan melalui sikap, pemikiran, 

dan perilaku, sehingga menjadi budaya kehidupan sehari-hari. 

 

Mengembangkan Karakter Bangsa Berdasarkan Kearifan Lokal 

Karakter sebagai suatu moral excellence atau akhlak dibangun di atas 

berbagai kebajikan (virtues) yang pada gilirannya hanya memiliki makna ketika 

dilandasi atas nilai-nilai yang berlaku dalam budaya bangsa (Kemendiknas, 2010). 

Karakter bangsa Indonesia adalah karakter yang dimiliki warga negara Indonesia 

berdasarkan tindakan-tindakan yang dinilai sebagai suatu kebajikan berdasarkan 

nilai yang berlaku di masyarakat dan bangsa Indonesia. Pancasila sebagai inti 

karakter bangsa Indonesia, mengandung lima pilar karakter, yakni: 

1. Transendensi, menyadari bahwa manusia merupakan ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa. Dari-Nya akan memunculkan penghambaan semata-mata pada 
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Tuhan. Kesadaran ini juga berarti memahami keberadaan diri dan alam sekitar 

sehingga mampu memakmurkannya; 

2. Humanisasi, setiap manusia pada hakikatnya setara di hadapan Tuhan kecuali 

ketakwaan dan ilmu yang membedakannya. Manusia diciptakan sebagai 

subyek yang memiliki potensi; 

3. Kebinekaan, kesadaran akan ada sekian banyak perbedaan di dunia. Akan 

tetapi, mampu mengambil kesamaan untuk menumbuhkan kekuatan; 

4. Liberasi, pembebasan atas penindasan sesama manusia. Oleh karena itu tidak 

dibenarkan adanya penjajahan manusia oleh manusia; 

5. Keadilan, merupakan kunci kesejahteraan. Adil tidak berarti sama, tetapi 

proporsional. 

 
Nilai-nilai Pancasila digunakan sebagai parameter tingkah laku 

pemerintah, masyarakat, dan individu. Pancasila memiliki kedudukan yang jelas 

dan tegas. Inti sila-sila Pancasila menjadi norma dan tolak ukur bagi kegiatan 

kenegaraan, kemasyarakatan, dan perseorangan. Perbuatan manusia dianggap 

bermoral (beretika) atau mempunyai nilai etik, jika memenuhi tolak ukur 

Pancasila. Pembangunan karakter bangsa dengan demikian juga tidak lepas dari 

nilai-nilai dasar Pancasila. 

Kearifan lokal didefinisikan sebagai sintesis budaya yang diciptakan oleh 

aktor-aktor lokal melalui proses yang berulang-ulang, melalui internalisasi, dan 

interpretasi ajaran agama dan budaya yang disosialisasikan dalam bentuk norma-

norma dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat. 

Kearifan lokal merupakan gagasan konseptual yang hidup dalam masyarakat, 

tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran masyarakat dari 

yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai dengan yang profan 

(bagian keseharian dari hidup dan bersifat biasa-biasa saja). 

Kearifan lokal ialah koleksi fakta, konsep, keyakinan, dan persepsi 

masyarakat terhadap lingkungan mereka. Kearifan lokal dipahami sebagai segala 

sesuatu yang didasari pengetahuan, diakui akal, dan sesuai dengan ketentuan 

agama. Local genius adalah juga cultural identity, merupakan identitas bangsa 
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yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah kebudayaan 

asing sesuai dengan watak sendiri. Unsur budaya daerah potensial sebagai local 

genius karena teruji kemampuannya untuk bertahan. 

Karakteristik kearifan lokal ialah: (1) terbangun berdasarkan pengalaman; 

(2) teruji setelah digunakan selama berabad-abad; (3) dapat disesuaikan dengan 

budaya sekarang; (4) lazim dilakukan oleh individu dan masyarakat; (5) bersifat 

dinamis; dan (6) sangat terkait dengan sistem kepercayaan. Kearifan lokal 

berwujud tata aturan yang menyangkut: (1) hubungan sesama manusia, seperti 

perkawinan; (2) hubungan manusia dengan alam, sebagai upaya konservasi alam, 

seperti hutan milik adat; dan (3) hubungan dengan yang gaib, seperti Tuhan dan 

roh gaib. Kearifan lokal dapat berupa adat istiadat, institusi, kata-kata bijak, dan 

pepatah. Seperti dalam kebudayaan Jawa terdapat parian dan tembang. 

Tembang Gugur Gunung yang diciptakan oleh Bapak Ki Nartosabdo 

misalnya, dalam tembang ini terdapat nilai-nilai filosofis dan kaya makna. Teks 

tembang Gugur Gunung seperti berikut ini. 
Ayo (ayo) … kanca (kanca) …  
Ngayahi karyaning praja 
Kene (kene) … kene (kene) …  
Gugur gunung tandang gawai 
 

Sayuk-sayuk rukun bebarengan ro kancane 
Lila lan legawa kanggo mulyaning negara 
Siji (loro) telu (papat) … maju papat papat 
Diulung-ulungake mesthi enggal rampunge 
Holobis kuntul baris, holobis kuntul baris ( 2x ) 

 

Teks tembang Gugur Gunung mengajak semua orang untuk melakukan 

tugas-tugas bangsa dan negara. Sejak kalimat pertama teks vokal menunjukkan 

betapa pengarang memiliki kecintaannya yang besar terhadap bangsa dan negara. 

Orang lain diajak untuk melakukan hal yang sama dengan cara mengerjakan tugas 

dan membuat karya sesuai keahliannya. Kehidupan masyarakat terorganisasi 

secara rapi, dalam masyarakat Jawa tercermin dalam nilai-nilai budaya hormat 

dan rukun. Konsep keseimbangan tercermin dalam terjaminnya pemerataan 

distribusi kesempatan dan sumber daya ekonomi, sosial, politik, dan budaya 

secara adil, serta terpeliharanya hubungan selaras dengan lingkungan alam. 
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Nilai budaya keserasian hidup bersama menjadi filosofi dasar masyarakat 

Jawa, yaitu cita-cita yang berupa tatanan sosial terorganisasi secara rapi dalam 

keseimbangan. Manusia dalam posisi hidup bermasyarakat, tidak dapat bersifat 

individual yang di mana seseorang tersebut dihadapkan pada pranata sosial yang 

berlaku pada kelompok masyarakat tersebut. Seseorang hidup bermasyarakat 

tentunya harus mengikuti dan menaati tatanan sosial yang berlaku dalam 

kelompok masyarakatnya. Kegiatan gotong-royong terdapat proses timbal balik 

yang merupakan hubungan sebab dan akibat dari aktivitas tersebut. Apabila 

seseorang melakukan pekerjaan pribadinya secara gotong-royong, berarti orang 

ini telah mengajak orang lain – masyarakat – untuk bekerja bersama-sama 

menyelesaikan pekerjaan pribadinya. Dengan demikian orang yang mengajak ini 

juga harus siap membantu pekerjaan orang lain yang diadakan secara gotong-

royong. Sehingga dalam proses ini terjadi saling membantu dan dibantu 

antarwarga masyarakat. Kerja gotong-royong ini lazim sering digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan untuk kepentingan sosial atau bersama. 

Kearifan lokal bukan pada fokus budaya regional (kabupaten, kota, 

provinsi), melainkan penerapan nilai. Misalnya orang Banjar yang lama tinggal di 

Jawa akan terbawa budaya Jawa. Kearifan lokal dapat berubah dalam aspek nilai, 

seiring kedinamisan masyarakat dan keyakinan. 

Guna mengembangkan karakter bangsa berdasarkan kearifan lokal, perlu 

melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modal sosial untuk mengaktualisasikan nilai-nilai luhur 

budaya bangsa dalam menghadapi derasnya arus budaya global, dengan 

mendorong terciptanya ruang yang terbuka dan demokratis bagi pelaksanaan 

dialog kebudayaan; 

2. Mendorong percepatan proses modernisasi yang dicirikan dengan terwujudnya 

Negara Kesatuan Republik Indonesia modern yang berkelanjutan dan 

menguatnya masyarakat sipil; 

3. Menyelesaikan peraturan perundang-undangan di bidang kebudayaan dan 

peraturan pelaksananya; 
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4. Mendorong reaktualisasi nilai-nilai kearifan lokal sebagai salah satu dasar 

pengembangan etika pergaulan sosial untuk memperkuat identitas nasional; 

5. Mengembangkan kerja sama yang sinergis antarpihak terkait dalam upaya 

pengelolaan kekayaan budaya; 

6. Mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkepribadian, berbudi luhur, dan 

mencintai kebudayaan Indonesia dan produk-produk dalam negeri. 

 

SIMPULAN 

Pendidikan mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada 

diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter 

dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota 

masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif. 

Kearifan lokal dapat digunakan fondasi membangun karakter bangsa, sepanjang 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Perlu adanya upaya untuk 

membendung dampak negatif globalisasi. Jalur pendidikan formal, nonformal, 

dan informal dilibatkan dalam pemeliharaan kearifan lokal dalam rangka 

membangun karakter bangsa Indonesia. Karakter yang dibangun bukan hanya 

karakter yang melekat pada peserta didik, tetapi semua warga negara juga harus 

dibangun. Sehingga dengan demikian, akan terbangun karakter bangsa Indonesia. 
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